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ABSTRAK 

Kalangan Suku Sakai di Kelurahan Pematang Pudu sekarang sudah semakin 

berkembang keinginannya dalam bidang pendidikan. Namun disayangkan pemerintah 

masih kurang peduli terhadap kemajuan bagi mereka. Hal itu ditunjukkan oleh hanya 

ada satu sekolah formal negeri yang ada disana dan masih merupakan sekolah jenjang 

dasar (SD) yaitu SDN 26 Mandau. Masih banyak terjadi kekurangan pada infrastruktur 

di sekolah tersebut daripada sekolah dasar lain di Kota Duri. Padahal seharusnya 

sekolah di daerah pemukiman kalangan baru berkembang dalam bidang pendidikan 

itulah lebih patut diperhatikan kondisinya agar mereka semakin semangat dalam 

menuntut ilmu. Sekarang masih terlihat terjadinya marginalisasi kepada kalangan Suku 

Sakai di Kelurahan Pematang Pudu Kota Duri Kabupaten Bengkalis. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui tanggapan orang tua siswa Suku Sakai, respon orang 

tua siswa Suku Sakai, dan alasan orang tua siswa Suku Sakai memilih menyekolahkan 

anaknya di SDN 26 Mandau Teori utamanya adalah teori respon sosial, teori 

pendukung lainnya yaitu teori marginal. Penelitian ini menggunakan metode analisis 

kuantitatif deskriptif dangan jenis penelitian survei berdasarkan lokasi dan situasi 

objek. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa saat ini respon orang tua siswa Suku 

Sakai lebih dominan positif terhadap infrastruktur sekolah di SDN 26 Mandau, karena 

hasil penelitian menunjukkan 86% respon positif dan 14% respon negatif. Alasan 

ekstrinsik responden menyekolahkan anaknya di SDN 26 yaitu karena jarak yang 

dekat, tidak membayar SPP, mayoritas warga menyekolahkan anaknya disana, dan 

kondisi lingkungan menarik. Alasan intrinsik responden yaitu karena merasa sekolah 

negeri merupakan tanggung jawab pemerintah dan karena merasa anaknya lebih terjaga 

kondisinya jika bersekolah di SD yang jaraknya dekat dengan rumah. 

Kata Kunci : Respon, Suku Sakai, Kaum Marginal 
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ABSTRACT 

The tribal circles of Sakai at Pematang Pudu Urban Village now already growing their 

wish in education sector. Hovewer which is a pity, government still careless about 

progress for their. That matter aimed at only one public school at there and still a 

elementary school (SD), that is SDN 26 Mandau. Now still much happens deficienies 

in the school infrastructure at that school than oher elementary school at Duri City. 

When it should be the school at settlements that just developing in education sector 

must be pay attention to its condition so that they more be spirit to studying. Now still 

visible happen a marginalization to the tribal circles of Sakai at Pematang Pudu Urban 

Village, Duri City, Bengkalis District. The purpose of this research are for knowing 

about the parent’s reactions of Sakai students, the parent’s responses of Sakai students, 

and the parent’s reasons of Sakai students for choosing send to school their childs at 

SDN 26 Mandau. Main theory of this research is Social Response Theory, support 

theory other is Marginal Theory. This research using quantitative descriptive to 

analysis  method with kind of this research is survey based on that location and object 

situation. Research result concluded that the parents’s responses of Sakai students 

more dominant be positive to school infrastructure at SDN 26 Mandau, because of the 

research results show 86% positive responses and 14% negative responses. Extrinsic 

reasons of respondents send to school their childs at SDN 26 Mandau are because a 

short distance, not paying SPP, the majority of residents send to school their childs at 

there, and attractive enviromental conditions. Intrinsic reasons of respondents are 

because they feel public school is government responsibility and they feel their childs 

can better protected if studying at elementary school that have a short distance of 

home. 

Keywords : Response, Sakai Tribes, Marginal People 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 
Menurut Ali Maksum dalam 

sosiologi pendidikan (2013:62) 

Lembaga-lembaga pendidikan 

disamping berfungsi sebagai penghasil 

nilai-nilai budaya baru juga berfungsi 

sebagai difusi budaya (cultural 

diffussion). Kebijaksanaan-

kebijaksanaan sosial yang kemudian 

diambil tentu berdasarkan pada hasil 

budaya dan difusi budaya. Sekolah-

sekolah tersebut bukan hanya 

menyebarkan penemuan-penemuan 

dan informasi-informasi baru tetapi 

juga menanakan sikap-sikap, nilai-nilai 

dan pandangan hidup baru yang 

semuanya itu dapat memberikan 

kemudahan-kemudahan serta 

memberikan dorongan bagi terjadinya 

perubahan sosial yang berkelanjutan ( 

Ali Maksum, 2013:62 - 63). 

Hal ini tak terkecuali bagi 

masyarakat Suku Sakai yang di Kota 

Duri, khususnya di Kelurahan 

Pematang Pudu sudah mulai merasa 

bahwa pendidikan merupakan sebuah 

hal yang penting. Sektor pendidikan 

tidak akan boleh terabaikan. Kalangan 

penduduk Suku Sakai juga ingin 

merasakan kenyamanan saat mereka 

berada di bangku sekolah. Mereka tentu 

ingin belajar dengan suasana yang 

tenang dan membuat nyaman agar 

mereka dapat fokus dalam menerima 

pelajaran atau ilmu yang diberikan 

tersebut. Begitu juga orang tuanya, 

pasti setiap orang tua terutama orang 

tua siswa Suku Sakai yang bersekolah 

juga ingin anaknya bisa mendapatkan 

pendidikan layak baik sarana maupun 

prasananya. 

Anak yang berasal dari Suku 

Sakai di kota Duri khususnya di daerah 

Kelurahan Pematang Pudu kini sudah 

banyak yang mengenal pendidikan dan 

mempunyai keinginan untuk 

bersekolah di sekolah formal. Sudah 

ada sekolah yang berada di tengah-

tengah pemukiman penduduk tersebut 

yang masih berada di jenjang sekolah 

dasar, yaitu SDN 26 Mandau. SDN 26 

Mandau di pemukiman masyarakat 

Suku Sakai ternyata masih memiliki 

kekurangan pada infrastrukturnya dan 

lambat dalam pembangunan serta 

perkembanganya, padahal sudah 

berdiri sejak tahun 1980an. 

Berdasarkan data dari website 

kemendikbud, sejak tahun 2016 hingga 

2020 sudah hampir separuh dari total 

siswa di SDN 26 Mandau asli berasal 

dari kalangan Suku Sakai. 

 Setelah melakukan survei 

kembali di tahun 2020 beberapa waktu 

yang lalu, kekurangan infrastruktur 

pendidikan yang dapat dilihat secara 

kasat mata dari SDN 26 Mandau yaitu 

bangunan  toilet(wc) kurang memadai, 

pintu ruang kelas masih dikunci 

gembok saja, gagang pintu kebanyakan 

ruang kelasnya yang sudah rusak atau 

tidak ada lagi, cat dinding dari berbagai 

ruangan di sekolah tersebut sudah 

banyak yang terkelupas, lapangan atau 

halaman sekolahnya yang sempit dan 

sebagian masih beralas tanah, lantai 

teras depan ruang kelas masih dilapisi 

semen dan dalam kondisi kurang baik, 

kondisi kantinnya kurang layak 

dipandang. 

Sehingga, penulis memiliki 

keingin tahuan memperoleh data 

mengenai respon orang tua siswa yang 

asli berasal dari Suku Sakai terhadap 

infrastruktur sekolah dan juga akan 

mencari tahu juga alasan orang tua 

siswa Suku Sakai menyekolahkan 

anaknya di SDN 26 Mandau. 



JOM FISIP Vol. 8: Edisi I Januari-Juni 2021  Page 4 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang 

telah dijelaskan sebelumnya, penulis 

menyimpulkan beberapa rumusan 

masalah yang akan diteliti. Berikut 

rumusan masalah dari penelitian ini. 

1. Bagaimana respon orang tua 

siswa terhadap infrastruktur 

sekolah SDN 26 Mandau pada 

saat ini? 

2. Apa alasan orang tua siswa 

memilih menyekolahkan 

anaknya di SDN 26 Mandau? 

 

Tujuan Penelitian 

maka tujuan penelitian pada 

penelitian ini yaitu : 

1) Untuk mendapatkan berbagai 

respon orang tua siswa Suku 

Sakai terhadap infrastruktur 

sekolah di SDN 26 Mandau dan 

agar dapat mendeskripsikan 

respon orang tua siswa Suku 

Sakai yang anaknya bersekolah di 

SDN 26 Mandau. 

2) Untuk dapat mengetahui alasan 

yang mendominasi dari orang tua 

siswa yang asli Suku Sakai secara 

ekstrinsik dan intrinsik ketika 

memilih menyekolahkan 

anaknya di SDN 26 Mandau. 

 

Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis : Untuk 

menambah wawasan keilmuan 

dan ilmu pengetahuan bagi 

pengembangan ilmu sosiologi 

pendidikan dan ilmu 

antropologi sosial. Hasil 

penelitian ini dapat dijadikan 

bahan untuk perbandingan bagi 

peneliti dan penulis lainnya 

yang juga bermaksud 

mengadakan penelitian sejenis 

dengan ini. 

b. Secara Praktis : Bagi peneliti, 

sebagai sarana 

mengembangkan kemampuan 

menulis dan menambah 

wawasan mengenai kondisi 

pendidikan masyarakat Suku 

Sakai. Bagi masyarakat umum, 

diharapkan melalui penelitian 

ini dapat dijadikan sarana 

menambah wawasan mereka 

tentang kondisi Suku Sakai saat 

ini khususnya yang bermukim 

di Kelurahan Pematang Pudu. 

Bagi masyarakat Suku Sakai di 

Kota Duri, diharapkan melalui 

penelitian ini dapat 

meningkatkan semangat 

mereka untuk menyekolahkan 

anak dan bagi anaknya semoga 

bisa lebih merasakan 

kenyamanan dalam belajar, 

agar Suku Sakai juga 

menunjang berkembangnya 

Sumber Daya Manusia di 

Indonesia. Bagi pemerintah, 

diharapkan dapat membuat 

pemerintah untuk lebih peduli 

mengenai pendidikan orang 

Suku Sakai di Kota Duri 

terutama dalam memperbaiki 

infrastruktur dan sarana 

pendidikan khususnya bagi 

SDN 26 Mandau. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Respon 

 Harvey dan Smith (dalam 

Ahmadi, 1999:164) mendefenisikan 

bahwa respon merupakan bentuk 

kesiapan dalam menentukan sikap baik 

dalam bentuk positif atau negatif 
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terhadap obyek atau situasi. Definisi 

tersebut menunjukan adanya 

pembagian respon yang dirinci sebagai 

berikut : 

a. Respon Positif 

Sebuah bentuk respon, tindakan, 

atau sikap yang menunjukkan atau 

memperlihatkan, menerima, mengakui, 

menyetujui, serta melaksanakan 

norma-norma yang berlaku dimana 

individu itu berada.  

b. Respon Negatif 

Bentuk respon, tindakan atau sikap 

yang menunjukkan atau 

memperlihatkan penolakan atau tidak 

menyetujui terhadap norma-norma 

yang berlaku dimana individu itu 

berada. 

Retno (2018:33) menyatakan 

bahwa menurut Harvey dan Smith 

seperti dikutip Widyastuti dalam buku 

Psikologi Sosial, persepsi sosial adalah 

suatu proses membuat penilaian 

(judgement) atau membangun kesan 

(impression) mengenai berbagai 

macam hal yang terdapat dalam 

lapangan penginderaan seseorang. 

Penilaian adalah upaya pemberian 

makna kepada hal-hal tersebut. 

Selanjutnya berkaitan dengan 

kurangnya infrastruktur yang terjadi 

pada sebuah sekolah dasar negeri di 

sebuah pemukiman kalangan Suku 

Sakai, yaitu SDN 26 Mandau. 

Walaupun sampai saat ini masih ada 

mungkin diantara masyarakat Suku 

Sakai yang hidup dengan cara 

tradisional, namun mereka pasti juga 

paham tentang fungsi dari adanya 

pemerintah di suatu negara. Sekolah 

dasar negeri sudah jelas diatur dan 

dikelola oleh pemerintah. Selain itu, 

sudah menjadi  kewajiban pemerintah 

membuat infrastruktur yang baik dan 

layak terhadap sekolah dasar negeri 

yang ada di pemukiman kalangan Suku 

Sakai tersebut. 

Apabila sebuah fasilitas umum 

yang dikelola pemerintah tidak 

memiliki infrastruktur yang baik dan 

layak, maka hal ini akan menjadi 

sebuah stimulus atau rangsangan 

pemicu timbulnya respon dalam kata 

lain tanggapan dari masyarakat umum 

sekitarnya. Sebuah tanggapan yang 

berasal dari banyak individu itulah 

nantinya disebut sebagai repon sosial. 

Selain teori respon sosial, juga 

ada istilah “Stres Model Respons” yang 

dikembangkan oleh Hans Selye. Model 

stress yang diperkenakan Selye adalah  

General Adaptation Syndrome atau 

disingkat dengan istilah GAS (Rice, 

2011) dalam (Gaol, 2016 : 4). Ada tiga 

tahapan stress respon, yaitu alarm 

(tanda bahaya), resistance 

(perlawanan), dan exhaustion 

(kelelahan). Jika dikaitkan dengan teori 

respon dan stres model respons, 

tanggapan-tanggapan dari masyarakat 

tersebut akan menjadi sebuah pendapat 

yang dapat diungkapkan secara 

langsung melalui pernyataan dan juga 

sebuah tanggapan yang terpendam 

secara psikis dalam pribadi masing-

masing individu yang merasakannya. 

Begitu juga dengan hal yang dirasakan 

oleh para orang tua siswa SDN 26 

Mandau yang asli berasal dari kalangan 

Suku Sakai dan bertempat tinggal di 

pemukiman sekitar dekat sekolah dasar 

negeri tersebut. 

 

Teori Marginal 

 

Kaum marjinal menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (2011), adalah 

masyarakat yang terpinggirkan atau 

terbuang (Sumonggo, 2014 :6). 

Pengertian marginal menurut Perlman 
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dibedakan menjadi empat dimensi yaitu 

marginal secara sosial, budaya, 

ekonomi, dan politik. Pada penelitian 

ini penulis akan lebih berfokus pada 

kelompok marginal dari dimensi secara 

sosial dan budaya, yaitu Suku Sakai 

yang tinggal pada suatu pemukiman di 

kelurahan Pematang Pudu kota Duri. 

Marginal secara sosial dimana 

dalam suatu masyarakat terpinggirkan 

dengan hidup terisolasi, karena mereka 

dianggap tidak mampu ataupun tidak 

diberikan ruang untuk mengakses 

sumber daya. Masyarakat yang 

terpinggirkan mencakup mereka yang 

lahir di sebuah kota metropolitan 

dengan tingkat pendidikan dan 

kesehatan yang buruk, taraf hidup yang 

rendah serta akses layanan yang 

terbatas (Perlman, 2010: 152) dalam 

(Fikri, 2017: 4) . Begitulah yang 

dirasakan sebagian besar masyarakat 

kalangan Suku Sakai di kota Duri saat 

ini, Suku Sakai menetap di pemukiman 

dalam sebuah kota yang sudah 

dianggap berkembang dan mengenal 

berbagai macam teknologi. Namun, 

masyarakat Suku Sakai di kelurahan 

Pematang Pudu masih tinggal 

berkelompok pada suatu pemukiman 

yang tingkat pendidikannya kurang 

diperhatikan oleh pemerintah. Padahal 

SDN 26 Mandau tersebut merupakan 

sekolah negeri dan sudah berdiri sejak 

tahun 1980-an. 

Kemudian marginal secara 

budaya dipahami sebagai tindakan 

diskriminasi dalam hal akses publik 

yang menyangkut soal suku, agama, 

ras, adat (SARA). Hal ini jugalah yang 

masih dirasakan kalangan Suku Sakai 

di kota duri saat ini, walaupun sudah 

ada juga diantara mereka yang dapat 

hidup maju namun secara garis besar 

pandangan masyarakat terhadap 

mereka masih tergolong suku dalam 

Komunitas Adat Terpencil (KAT). 

Masyarakat marginal pada 

umumnya selalu lemah dalam 

kemampuan berusaha dan terbatas 

aksesnya pada kegiatan ekonomi 

sehingga seringkali tertinggal jauh dari 

masyarakat lain yang memiliki potensi 

lebih tinggi (Suyanto, 2005:167) dalam 

(Ilham, 2019: 98). Dilihat dari segi 

ekonomi, Suku Sakai di kelurahan 

Pematang Pudu juga masih tertinggal 

dari masyarakat lain yang hidup di kota 

Duri. Sumber ekonomi juga masih 

banyak yang hidup dari penghasilan 

berkebun tanaman di sekitar 

pemukiman tempat tinggal mereka. 

Selanjutnya mengenai 

pendidikan kaum marginal, Meri 

Sandora (2019:205) mengemukakan 

bahwa manakala dididik secara 

saksama, ada pembiaran terhadap nasib 

dan penderitaan kaum marginal itu. 

Hampir pada berbagai pemerintahan 

kota di segenap pelosok Nusantara, tak 

ada prakarsa-prakarsa yang bersifat 

manusiawi untuk memberikan 

alternatif pekerjaan kepada kaum 

marjinal. Selanjutnya juga ada 

pernyataan bahwa hal ini langsung 

maupun tak langsung, realitas ini 

berpengaruh terhadap proses 

pendidikan anak-anak dari kalangan 

kaum marginal. Sebagaimana 

kemudian dapat disimak secara kasat 

mata, anak-anak kaum marginal tak 

mendapatkan pendidikan secara layak. 

Beginilah situasi yang dirasakan oleh 

masyarakat Suku Sakai di kelurahan 

Pematang Pudu kota Duri. Disana 

hanya ada satu sekolah negeri yang 

masih pada jenjang Sekolah Dasar yaitu 

SDN 26 Mandau dan kurang 

diperhatikan pemerintah padahal sudah 

lama didirikan. 
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Hubungan Antara Sekolah dengan 

Masyarakat 

 

Abu Ahmadi (2007: 118) 

menyatakan bahwa pada prinsipnya 

sekolah ini hubungan sekolah dengan 

masyarakat adalah sangat erat. Sutisna 

(1987:145) dalam (Subiyanto, 2017: 

206) mengemukakan maksud 

hubungan sekolah dengan masyarakat 

yaitu: 1) untuk mengembangkan 

pemahaman tentang maksud-maksud 

dan saran-saran dari sekolah; 2) untuk 

menilai program sekolah; 3) untuk 

mempersatukan orang tua murid dan 

guru dalam memenuhi kebutuhan anak 

didik; 4) untuk mengembangkan 

kesadaran tentang pentingnya 

pendidikan sekolah dalam era 

pembangunan; 5) untuk membangun 

dan memelihara kepercayaan 

masyarakat terhadap sekolah; 6) untuk 

memberitahukan masyarakat tentang 

pekerjaan sekolah; 7) untuk 

mengerahkan dukungan dan bantuan 

bagi pemeliharaan dan peningkatan 

program sekolah. 

Menurut Isjoni (2003) 

kemajuan suatu bangsa tidak terlepas 

dari sektor pendidikan, pendidikan 

sangat diperlukan, baik untuk pribadi, 

masyarakat maupun bangsa, 

pendidikan merupakan hak yang hakiki 

bagi setiap orang. Otonomi pendidikan 

bertujuan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan baagi keseluruhan lapisan 

masyarakat. 

Hubungan antara sekolah 

dengan masyarakat merupakan sebuah 

hubungan yang penting bagi 

pembinaan dan pengembangan 

terhadap peserta didik atau para siswa 

yang nantinya akan berpengaruh 

terhadap hasil dari proses belajar. Pada 

hakekatnya sekolah merupakan bagian 

yang tak terpisahkan dari masyarakat. 

demikian pula hasil pendidikan yang 

berupa lulusan, akan menjadi harapan 

dan dambaan masyarakat. Masyarakat 

kalangan Suku Sakai terutama orang 

tua siswa SDN 26 Mandau juga tentu 

mengharapkan anaknya mendapatkan 

pengetahuan yang lebih luas setelah 

menuntut ilmu disana. 

Selain itu, Saripudin (2010:35) 

menyatakan demikian pula kelompok 

atau masyarakat menjamin 

kelangsungan hidupnya melalui 

pendidikan. Agar masyarakat itu dapat 

melanjutkan eksiostensinya, maka 

kepada anggota mudanya harus 

diteruskan nilai-nilai, pengetahuan, 

keterampilan dan bentuk kelakuan 

lainnya diharapkan akan dimiliki setiap 

anggota. Tiap masyarakat meneruskan 

kebudayaan dengan beberapa 

perubahan kepada generasi muda 

melalui pendidikan, melalui interaksi 

sosial. Dengan demikian, pendidikan 

dapat diartikan sebagai sosialisasi. 

Pendidikan tentu sangat 

berperan penting bagi manusia untuk 

dapat mengerti dan mengikuti 

perkembangan zaman. Selain itu 

pendidikan juga berguna agar 

masyarakat dapat memanfaat 

perkembangan teknologi dan gaya 

hidup tersebut ke arah yang baik. 

Keteguhan sikap dan kemampuan 

diperlukan untuk melakukan negosiasi 

yang kreatif dalam pelestarian tradisi 

dan kemampuan mengadaptasi 

dinamika ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang sangat cepat (Dorner & 

Gorman, 2006) dalam (Musanna, 

2017). 

Suku Sakai 
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Nama sakai dalam sebutan bagi 

penduduk pengembara yang terpencil 

dari lalu lintas kehidupan dunia 

kekinian di Riau. Secara gurauan Sakai 

disebut keras, kebal, badak, sehingga 

menurut Bapak Bosniar dalam 

(Muttaqien, Widhyanto, Bosniar, 2013) 

sebutan Sakai mereka pikir baru saja 

disematkan yaitu sejak jaman Jepang , 

dalam tuturannya Bosniar antusias 

sekali membicarakan bangsa Jepang 

yang dinilainya sangat disiplin. Dan 

orang Jepanglah yang menyebutkan 

suku Sakai (dulu Perbatinan) sebagai 

Sakai. Sakai yang dimaksud sebagai 

keras, kebal, badak tersebut merujuk 

pada 'buldozer' bermerek Sakai. 

Menurut Moszkowski (1908) 

dan kemudian juga dikutip Loeb (1935) 

Orang Sakai dalam (Suparlan, 1995) 

adalah orang Veddoid yang bercampur 

dengan orang Minangkabau yang 

berimigrasi pada abad ke-14 ke daerah 

Riau, yakni di Gasib, di tepi sungai di 

hulu Sungai Rokan. Saepel (1995) 

mengatakan orang Sakai berasal dari 

Pagaruyung, Batu Sangkar dan dari 

Mentawai. Asal muasal Orang Sakai 

tercakup sejarah asal mula adanya 

Perbatinan Lima dan Perbatinan 

Delapan, yang coraknya seperti dua 

buah moiety atau paruh masyarakat, 

tetapi struktur paruh masyarakat ini 

tidak berfungi di dalam struktur 

kehidupan masyarakat Orang Sakai. 

Orang sakai di kota Duri saat ini 

sudah mulai mengenal pendidikan dan 

mau menerima pendidikan formal 

sebagai sarana untuk tempat anaknya 

menuntut ilmu. Namun seperti yang 

telah diungkapkan pada bagian lainnya, 

perhatian pemerintah masih kurang 

terhadap Orang Sakai khususnya yang 

berada di kelurahan Pematang Pudu. 

 

Jenis-Jenis Infrastruktur dan 

Kaitannya dengan SDN 26 Mandau 

 

Menurut Grigg (1998) dalam 

(Aram Palilu, 2018: 229) infrastruktur 

memiliki peran sebagai prasarana 

jaringan dasar dari keberadaan dari 

suatu kota atau wilayah merupakan 

faktor penting didalam 

keberlangsungan dan pertumbuhan 

kota atau wilayah. Dink (2013: 1) 

menyatakan bahwa infrastruktur masih 

menjadi masalah yang perlu dibenahi 

oleh pemerintah Indonesia. Ia juga 

menyatakan infrastruktur terbagi 

menjadi 3 bagian, yaitu infrastruktur 

keras fisik, infrastruktur keras non fisik, 

dan infrastruktur lunak. 

Bangunan sekolah beserta 

isinya juga termasuk dalam sebuah 

infrastruktur, kurang menunjangnya 

fasilitas fisik yang ada pada SDN 26 

Mandau di pemukiman Suku Sakai 

tersebut juga seharusnya diperhatikan 

terutama karena baru beberapa waktu 

belakangan ini Orang Sakai mulai mau 

mengikuti pendidikan formal. 

Kekurangan pada infrastruktur keras 

non fisik di sekolah tersebut juga ada, 

seperti yang telah disebutkan pada latar 

belakang yaitu kurangnya sanitasi dan 

tidak adanya jaringan internet di 

sekolah tersebut. Pada bagian 

infrastruktur lunak, penulis juga akan 

mencari tahu mengenai kondisi 

pelayanan serta nilai dan norma yang 

terjadi pada SDN 26 Mandau melalui 

respon dari para orang tua siswa Suku 

Sakai yang bersekolah disana.
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METODE PENELITIAN 

Berdasarkan lokasi dan situasi 

dari objek penelitian maka dianalisa 

penelitian ini termasuk dalam jenis 

penelitian survei. Sebagaimana 

dikatakan oleh Robert Groves, seorang 

ahli survei terkemuka, “survei 

menghasilkan informasi yang secara 

alami bersifat statistik” (Adiyanta, 

2019). Jadi nantinya akan banyak data-

data statistik yang ditampilkan pada 

bagian pembahasan dalam penelitian 

ini karena sesuai jenisnya yaitu survei. 

 

Lokasi Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan 

oleh penulis berlokasi di Kelurahan 

Pematang Pudu Kecamatan Mandau 

Kota Duri Kabupaten Bengkalis 

Provinsi Riau. Terdapat sebuah area 

tempat tinggal atau pemukiman yang 

penduduknya hampir semuanya 

merupakan masyarakat asli dari 

kalangan Suku Sakai. Penulis 

memusatkan perhatian pada 

masyarakat Suku Sakai yang berada di 

daerah tersebut karena disana hanya 

terdapat satu sekolah negeri dan itu 

juga maasih berada pada tingkat 

sekolah dasar yaitu SDN 26 Mandau. 

 

Populasi dan Sampel 

Pada tahun 2019 terdapat 134 

orang siswa SDN 26 Mandau adalah 

anak-anak Suku Sakai. Jumlah orang 

tua dari 134 anak tersebut sebanyak 132 

orang, dimana terdapat dua orang tua 

yang mempunyai anak bersekolah di 

sekolah yang sama. Sehingga jumlah 

populasi pada penelitian ini (orang tua 

siswa Suku Sakai) berjumlah 132 

orang. 

Berdasarkan hasil rumus slovin 

yaitu 56,8 yang dibulatkan menjadi 57. 

Pemilihan sample sebanyak 57 orang 

dengan menggunakan metode 

pemilihan sampel probability 

sampling. Sugiyono (2018) 

menyatakan bahwa probability 

sampling adalah teknik pengambilan 

sampel yang memberikan peluang yang 

sama bagi setiap unsur (anggota) 

populasi untuk dipilih menjadi anggota 

sampel.  

 Teknik pengambilan sample 

yang penulis gunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik simple random 

sampling. Nantinya dari 132 orang 

orang siswa SDN 26 Mandau Suku 

Sakai memiliki peluang menjadi 

responden. Setiap orang yang menjadi 

populasi akan dipilih menggunakan 

sistem “diundi”. 

 

Jenis Data dan Sumber Data 

1. Data primer merupakan sumber 

data yang penulis peroleh secara 

langsung melalui pengumpulan 

data dari para narasumber atau 

responden. Sumber data primer 

pada penelitian ini diperoleh dari 

objek penelitian yaitu orang tua 

siswa Suku Sakai SDN 26 Mandau 

yang anak-anaknya masih 

berstatus sebagai siswa di sekolah 

dasar tersebut dan asli Suku Sakai. 

2. Data sekunder merupakan sumber 

data yang diperoleh secara tidak 

langsung dari responden yang 

dituju. Contohnya seperti data dari 

jurnal, buku, catatan kutipan 

maupun penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Morris (1973: 906) dalam (Hasanah: 

2016) mendefinisikan, observasi 

sebagai aktivitas mencatat suatu gejala 

dengan bantuan instrumen-instrumen 
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dan merekamnya dengan tujuan ilmiah 

atau tujuan lain. 

 

b. Kuisioner 

Menurut (Sugiyono, 2009) kuesioner 

adalah sebuah teknik dalam 

mengumpulkan data yang dilakukan 

dengan cara memberi beberapa 

pertanyaan dan pernyataan yang tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. 

Kuesioner adalah teknik untuk 

mengumpukan data secara efisien 

supaya peneliti tahu apa yang bisa 

diharapkan oleh pilihan jawaban 

responden. Melalui kuisioner yang 

nantinya peneliti siapkan dalam bentuk 

beberapa pertanyaan terukur, peneliti 

akan meminta setiap orang tua siswa 

Suku Sakai yang anaknya bersekolah di 

SDN 26 Mandau untuk mengisi 

kuisioner atau menjawab setiap 

pertanyaan dalam kuisioner secara 

langsung sembari peneliti mencatat 

jawaban yang dipilih responden dari 

kuisioner tersebut. 

 

c. Dokumentasi 

Mengumpulkan dokumen atau sering 

disebut metode dokumentasi 

merrupakan sebuah metode 

pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengumpulkan berbagai 

dokumen yang berkaitan dengan 

masalah penelitian (Martono, 2016). 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan dalam 

menganalisis penelitian ini 

menggunakan analisis kuantitatif 

deskriptif. Analisis kuantitatif secara 

deskriptif adalah sebuah teknik yang 

digunakan untuk meringkas data dalam 

suatu angka, tabel, atau grafik, 

sehingga dapat memberikan informasi 

yang penting sebagai dasar 

pengambilan keputusan spesifik (Budi 

Manfaat, 2018). Setelah data diperoleh 

dan dikumpulkan kemudian data 

tersebut ditabulasi secara sistematis dan 

dideskripsikan untuk mendapatkan 

gambaran yang objektif dengan 

menggunaan tabel frekuensi dari 

presentase variabel dan pernyataan 

responden. Setelah itu penulis 

menganalisa dan menjelaskan tabel 

telah diolah. Kemudian setelah 

dianalisa penulis menarik kesimpulan 

untuk menjawab rumusan masalah 

yang telah ditentukan, yaitu untuk 

mengetahui respon dari orang tua siswa 

Suku Sakai dan alasan mereka memilih 

menyekolahkan anaknya di SDN 26 

Mandau. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Menurut Widodo (2019:82) 

dalam Ferry Eka Lettersa dan Vera Yuli 

Erviana (2019:330), Budaya sekolah 

dan infrastruktur akan memberikan 

arah dan pengaruh terhadap 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 
Oleh karena itu jika ada infrastruktur 

sekolah tentu juga akan ada respon dari 

pihak yang terlibat di dalamnya, 

termasuk orang tua siswa Suku Sakai. 

Respon yang diteliti yaitu respon orang 

tua siswa Suku Sakai terhadap 

infrastruktur keras fisik, infrastruktur 

keras non fisik, dan infrastruktur lunak 

SDN 26 Mandau. 

 

Respon Terhadap Infrastruktur 

Keras Fisik 

Jawaban responden terhadap 

infrastruktur keras fisik secara 

keseluruhan yang ada di SDN 26 

Mandau didasari oleh beberapa 

bagiannya seperti WC/toilet, kursi dan 

meja, lantai ruang kelas, dinding, kaca 

jendela, pekarangan, tempat parkir, 
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kantin, tempat berwudhu’ dan lainnya. 

Lalu akan ditampilkan hasil respon 

terhadap infrastruktur keras fisik SDN 

26 Mandau pada wujud umumnya 

setelah dilakukan penghitungan skor 

melalui microsoft excel dengan 

menggunakan 4 rentang tingkatan. 

Jika skor responden berada 

pada tingkatan “sangat baik” dan 

“baik” maka responnya dinyatakan 

positif, sedangkan jika skor responden 

berada pada tingkatan “tidak baik” dan 

“sangat tidak baik” maka dinyatakan 

negatif. Distrbusi hasil respon dari 

responden terhadap infrastuktur keras 

fisik secara keseluruhan tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 5.46 di bawah ini. 

Tabel 5.46 

Infrastruktur Keras Fisik di SDN 

26 Mandau 

N

o

. 

Respon Freku

ensi 

Persentas

e 

1

. 

Baik 47 82,5 

2

. 

Tidak 

Baik 

10 17,5 

Total 57 100,0 

Sumber: Data Olahan Lapangan, 2020 

Berdasarkan tabel 5.46 di atas, 

terlihat skor hasil respon terhadap 

infrastruktur keras fisik SDN 26 

Mandau dari para responden jauh 

dominan berada pada respon positif. 

Hal tersebut ditunjukkan dengan 

tingginya persentase respon dalam 

rentang tingkatan “baik” sekaligus 

menandakan bahwa lebih banyak orang 

tua siswa Suku Sakai memiliki respon 

positif terhadap infrastruktur keras fisik 

SDN 26 Mandau. 

Hasil respon dari para 

responden tidak ada yang berada pada 

rentang tingkatan skor “sangat baik” 

maupun “sangat tidak baik”. Hal ini 

juga menunjukkan bahwa masyarakat 

di pemukiman kalangan Suku Sakai 

Kelurahan Pematang Pudu khususnya 

yang merupakan orang tua siswa SDN 

26 Mandau mempunyai respon atau 

pandangan yang tidak terlalu positif 

maupun terlalu negatif terhadap 

infrastruktur keras fisik yang tersedia di 

SDN 26 Mandau saat ini. Berdasarkan 

tabel distribusi di atas, pengukuran 

respon positif ataupun negatifnya 

ditentukan berdasarkan frekuensi yang 

dominan. Maka didapatkan hasil bahwa 

respon orang tua siswa yang asli berasal 

dari kalangan Suku Sakai terhadap 

infrastruktur keras fisik sekolah SDN 

26 Mandau pada saat ini yaitu positif. 

 

Respon Terhadap Infrastruktur 

Keras Non Fisik 

Infrastruktur keras non fisik 

merupakan infrastruktur keras tetapi 

tidak memiliki bentuk fisik yang nyata, 

tetapi berguna dalam mendukung 

infrastruktur fisik lainnya dan berkaitan 

dengan masalah kepuasan publik 

(Melia, 2017:1). Beberapa respon 

mengenai infrastruktur keras non fisik 

yang ingin penulis ketahui pada 

penelitian ini yaitu tentang akses 

internet, sanitasi atau kondisi 

lingkungan, pasokan air, pasokan 

energi listrik, dan fasilitas pendukung 

non fisik. Penulis memberi 4 rentang 

atau tingkatan dalam masing-masing 

jenis pertanyaan untuk dapat 

mengetahui jawaban orang tua siswa 

Suku Sakai terhadap infrastruktur keras 

non fisik yang ada di SDN 26 Mandau. 

Distrbusi hasil respon terhadap 
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infrastuktur keras non fisik dapat dilihat 

pada Tabel 5.49. 

Tabel 5.49 

Infrastruktur Keras Non Fisik di 

SDN 26 Mandau 

N

o

. 

Respon Frekue

nsi 

Persentas

e 

1

. 

Baik 15 26,3 

2

. 
Tidak 

Baik 

42 73,7 

 Total 57 100,0 

Sumber: Data Olahan Lapangan, 2020 

Setelah melihat tabel 5.49 di 

atas ternyata skor hasil jawaban 

responden yang merupakan orang tua 

siswa Suku Sakai SDN 26 Mandau 

menunjukkan respon yang dominan 

negatif. Jarak frekuensi antara 

responden yang memberikan respon 

positif dengan negatif juga terlihat jauh. 

Hal ini menandakan bahwa orang tua 

siswa Suku Sakai banyak yang 

merasakan ketidaknyamanan atau 

ketidaksenangan dalam pandangannya 

secara indivual terhadap kondisi 

infrastruktur keras namun tidak 

berwujud di SDN 26 Mandau yang 

disebut juga infrastruktur keras non 

fisik. 

Berdasarkan  penghitungan skor 

masing-masing responden dan 

pengolahan data hasil penelitian, maka 

harus ditentukan respon umum dari 

orang tua siswa Suku Sakai terhadap 

infrastruktur keras non fisik di SDN 26 

Mandau. Penentuan respon umum 

dalam indikator ini  berdasarkan 

jawaban yang dominan. Sehingga dapat 

dinyatakan untuk indikator respon 

orang tua siswa Suku Sakai terhadap 

infrastruktur keras non fisik yaitu 

dinyatakan respon negatif. 

 

Respon Terhadap Infrastruktur 

Lunak 

Infrastruktur berupa pelayanan 

secara perilaku atau sikap juga menjadi 

objek untuk mengetahui respon orang 

tua siswa Suku Sakai terhadap 

infrastruktur SDN 26 Mandau. Akan 

ditentukan respon orang tua siswa Suku 

Sakai terhadap infrastruktur lunak yang 

ada di SDN 26 Mandau secara 

keseluruhan. Distrbusi hasil respon dari 

responden terhadap infrastuktur lunak 

yang ada di SDN 26 Mandau secara 

keseluruhan tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 5.52. 

Tabel 5.52 

Rekapitulasi Infrastruktur Lunak 

di SDN 26 Mandau 

No. Respon Frek

uensi 

Persentase 

1.  1

. 

Sangat 

Baik 

 

8 

14,0 

2.  2 Baik 49 86,0 

 Total 57 100,0 

Sumber: Data Olahan Lapangan, 2020 

Skor hasil respon berada dalam 

dua rentang tingkatan yang positif. 

Sehingga memperlihatkan bahwa 

infrastruktur lunak atau infrastruktur 

berupa pelayanan yang diberikan para 

staf pekerja di SDN 26 Mandau kepada 

orang tua siswa Suku Sakai berada pada 

kualitas baik. Hal itulah yang 

menyebabkan para orang tua siswa 

Suku Sakai memiliki pandangan 

pribadi atau respon positif terhadap 

infrastruktur lunak SDN 26 Mandau. 

Jadi dapat dikatakan respon orang tua 

siswa Suku Sakai terhadap infrastruktur 



JOM FISIP Vol. 8: Edisi I Januari-Juni 2021  Page 13 

lunak SDN 26 Mandau yaitu positif. 

Sehingga staf pekerja yang menjadi 

bagian infrastruktur lunak di SDN 26 

Mandau cukup mempertahankan 

pelayanan baiknya yang selama ini 

mereka berikan agar orang tua siswa 

Suku Sakai tetap memiliki respon 

positif terhadap mereka. 

 

Rekapitulasi Respon Terhadap 

Infrastruktur SDN 26 Mandau 

Setelah dijelaskan juga hasil inti 

dari masing-masing indikator pada 

variabel respon orang tua siswa Suku 

Sakai, maka tibalah saatnya akan 

dijelaskan dan diperlihatkan hasil 

respon orang tua siswa Suku Sakai 

terhadap infrastruktur di SDN 26 

Mandau yang secara keseluruhannya. 

Distrbusi hasil respon dari responden 

terhadap infrastuktur yang ada di SDN 

26 Mandau secara keseluruhan tersebut 

dapat dilihat pada Tabel 5.55. 

Tabel 5.55 

Rekapitulasi Respon Terhadap 

Infrastruktur di SDN 

26 Mandau 

N

o

. 

Respon Frekue

nsi 

Persentase 

1

.  

Baik 49 86,0 

2

. 
Tidak 

Baik 

8 14,0 

 Total 57 100,0 

Sumber: Data Olahan Lapangan, 2020 

Rentang tingkatan yang terisi 

oleh skor hasil jawaban responden 

ternyata menunjukkan arah yang 

berbeda, ada yang berupa rentang 

tingkatan ke arah respon positif dan 

sebagian lainnya ke arah respon 

negatif.  
Respon positif lebih 

mendominasi pada respon orang tua 

siswa Suku Sakai terhadap infrastruktur 

SDN 26 Mandau saat ini. Responden 

yang memberikan jawaban membentuk 

respon positif menunjukkan mereka 

memiliki pandangan pribadi bahwa 

kondisi infrastruktur SDN 26 Mandau 

berada dalam kondisi yang baginya 

baik-baik saja dan masih layak sebagai 

sarana anaknya menuntut ilmu dalam 

suatu instansi pendidikan formal. 
Sebaliknya bagi orang tua siswa Suku 

Sakai yang memiliki respon negatif 

terhadap SDN 26 Mandau memiliki 

pandangan individual lebih banyak 

bagian penyusun infrasruktur sekolah 

SDN 26 Mandau yang kondisinya 

masih berada dalam ketidaklayakan 

dan butuh banyak perbaikan. 

 

Alasan Memilih Menyekolahkan 

Anak di SDN 26 Mandau 

Alasan dalam menyekolahkan 

anak secara umum terbagi dalam dua 

jenis, yaitu alasan ekstrinsik dan alasan 

intrinsik. Alasan orang tua siswa Suku 

Sakai memilih menyekolahkan 

anaknya di SDN 26 Mandau secara 

ekstrinsik yaitu jarak dari rumah ke 

sekolah yang dekat, SDN 26 Mandau 

termasuk pada sekolah negeri yang 

tidak menyulitkan orang tua siswa dari 

kalangan Suku Sakai untuk membayar 

SPP perbulan, mayoritas warga 

disekitar tempat tinggal masyarakat 

Suku Sakai menyekolahkan anaknya di 

SDN 26 Mandau untuk jenjang Sekolah 

Dasar (SD), dan karena kondisi 

lingkungan. 

Alasan intrinsik Alasan 

intrinsik menjadi alasan yang sifatnya 

lebih berupa keinginan indivual atau 
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pribadi yang ada dalam diri masing-

masing orang tua siswa Suku Sakai saat 

memilih menyekolahkan anaknya di 

SDN 26 Mandau. Alasan intrinsik 

responden berdasarkan hasil penelitian 

yaitu karena merasa sekolah negeri 

merupakan tanggung jawab pemerintah 

dan merasa anaknya akan lebih terjaga 

kondisinya jika bersekolah di Sekolah 

Dasar yang jaraknya lebih dekat dari 

rumah. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil 

penelititian ini yaitu sebagai berikut.  

1. Berdasarkan analisis mengenai 

jawaban orang tua siswa Suku Sakai 

terhadap infrastruktur sekolah di SDN 

26 Mandau, didapatkan bahwa lebih 

banyak orang tua siswa Suku Sakai 

yang jawabannya positif. 

2. Saat ini respon orang tua siswa 

Suku Sakai terhadap infrastruktur SDN 

26 Mandau yaitu berada dalam respon 

positif. Dikarenakan respon orang tua 

siswa Suku Sakai terhadap infrastruktur 

sekolah SDN 26 Mandau Kota Duri 

Kabupaten Bengkalis saat ini sudah 

berada dalam respon positif tetapi 

masih ada juga sedikit yang memiiki 

respon negatif. Infrastruktur keras non 

fisik menjadi jenis yang jawaban positif 

di awal namun justru mendapat respon 

negatif.  

3. Mengenai alasan orang tua 

siswa Suku sakai memilih 

menyekolahkan anaknya di SDN 26 

Mandau, diperoleh beberapa hasil 

analisa yang berasal dari hasil 

penelitian. Hasil analisanya yaitu, 

alasan yang pertama karena jarak dari 

rumah ke sekolah yang dekat, kedua 

SDN 26 Mandau termasuk pada 

sekolah negeri yang tidak menyulitkan 

orang tua siswa dari kalangan Suku 

Sakai untuk membayar SPP perbulan, 

ketiga karena mayoritas warga disekitar 

tempat tinggal masyarakat kalangan 

Suku Sakai menyekolahkan anaknya di 

SDN 26 Mandau pada jenjang Sekolah 

Dasar (SD), keempat yaitu karena 

kondisi lingkungan SDN 26 Mandau.  

4. Alasan intrinsik yang menjadi 

penyebab pribadi orang tua siswa Suku 

Sakai menyekolahkan anaknya di SDN 

26 Mandau terdiri dari beberapa hal. 

Pertama yaitu karena merasa sekolah 

negeri merupakan tanggung jawab 

pemerintah. Kedua yaitu karena merasa 

anaknya akan lebih terjaga kondisinya 

jika bersekolah di Sekolah Dasar yang 

jaraknya lebih dekat dari rumah. 

 

Saran 

1. Walaupun terjadi pebedaan 

jawaban awal dari para responden 

sebelum ditanyakan pada inti 

pertanyaan mengenai respon, tetapi 

orang tua siswa Suku Sakai hendaklah 

tetap dapat memanfaatkan infrastruktur 

yang tersedia saat ini dengan baik agar 

kondisinya terus terjaga. 

2. Secara keseluruhan juga masih 

perlu perbaikan pada infrastruktur di 

sekolah tersebut agar responden yang 

memiliki respon negatif saat ini 

nantinya bisa berubah menjadi positif. 

Selain itu dari orang tua siswa Suku 

Sakai sebaiknya juga dapat menjalin 

koordinasi yang baik dengan sekolah 

untuk membuat infrastruktur SDN 26 

Mandau kondisinya menjadi lebih baik 

kedepannya. 

3. Kalangan Suku Sakai 

khususnya yang mempunyai anak 

masih berusia jenjang Sekolah Dasar 

(SD) agar lebih memanfaatkan situasi 

Sekolah Dasar Negeri yang dekat dan 
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membuat mereka tidak mengeluarkan 

biaya SPP dalam menyekolahkan 

anaknya di instansi pendidikan formal. 

Hal ini agar anak-anak Suku Sakai 

kedepannya dapat semakin 

berkembang dalam bidang pendidikan. 

4. Kalangan Suku Sakai sebaiknya 

lebih memperdulikan pendidikan 

anaknya hingga ke tingkat sekolah 

menengah bahkan jika dapat ke 

perguruan tinggi, tidak hanya berhenti 

pada jenjang SD saja. Hal ini juga demi 

perkembangan kalangan Suku Sakai di 

Kelurahan Pematang Pudu dalam 

bidang pendidikan, karena saat ini 

pendidikan menjadi salah satu hal 

penting dalam menunjang 

kesejahteraan hidup manusia. 
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